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5.1 Kesimpulan

Representasi traums seorang ayah dalam film Nanti Kitas Cerita Tentang
Hari Ini menunjukkan bahwa trauma merupakan suatu luka yang susah untuk
disembubkan. Pada film Nanti' Kita Cerita Tentang Hari Ini tokoh ayah
mengalami trauma yang disebabkan oleh meninggalnya salah satu anaknya
yang kembar. Karena hal hﬂwﬂbm‘kun sifat dart tokeh ayah yang menjadi
takut, cemas, dan terlalu protektif kepada semua anaknva terstama anaknya

-M'lg'uk]m' yuitu yang bernama Awan.
. 'Rlpmmmsl trauma dalam film Nanti Kita [&ih'rmngﬂmhu menurut
:HnFﬁ: dopat dilihat melalui potongen dari adngutmmﬂi’.:wm
yaitu kematian tiba-tiba dari keluarga yang ditunjukkan sant tokoh ayah yang
nﬂ:nduk didepan anaknya yaitu Angkasa. Trauma juga direpresentasikan
pada m suat ayah mengendarai mobil yang memicu munculaya ingatan
‘masa lah futh adegan tersebut snat aynh mangendmmhl hampir menabrak
seekor kucing, di mana hal fersebut mengingatkanmasa lahu saat anaknya Awan
._tﬁ'b,hmk olch motor. Trauma dimmsenmsikm‘ﬁ-gﬁmmﬁi anaknya
Angkass di rumah sakit karens dianggap tidsk biss menjaga adiknya Awan,
ketakutan dan kecemasan tersebut lah vang membual ayah memarahi ansknya.
Tmﬁnﬁjtgl ﬂh-ptmmﬂmm ayah memarahi Awan pada saat scara
pameran kakaknya Aurom ksrena datung WI vang membuat ayah
menjadi cemas, Aurors vang brrpcmmlmﬂmkﬂmmasa kesal karena sikap
ayah yang terlalu berlebihan dan mengganggu acara pameran. Trauma juga

direpresentasikan oleh perlakuan egois ayah sast mengumpulkan anggota
keluarga di ruang tengah dimana pada adegan tersebut tokoh ayah memarahi

dan menasehati semua anaknya ferutoma Awan dan Angkasa. Trauma
direpresentasikan pada sast oyah menangis dikamar sendinan hal it
menunjukkan tokoh ayah yang sedang menyesali perbuatannya selama imi
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trauma direpresentasikan pada adegan saat di bandara. Pada adegan ini tokoh
‘ayah yang sudah mulai berdamai dengan keadaan dengan traumanya dan
menerima semua hal yang telah terjadi selama ini.
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